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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of motivation and internship (PKL) experience on the work readiness of
culinary students at SMK Negeri 8 Surabaya. Grounded in Maslow’s hierarchy of needs and Kolb’s experiential
learning theory, both factors are considered essential components in shaping students’ employability. This research
employed a quantitative correlational method with a sample of 62 eleventh-grade culinary students selected through
random sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through multiple linear
regression using SPSS 26. The results indicate that motivation and internship experience have a positive and significant
effect on students’ work readiness, both partially and simultaneously. The regression model produced an Adjusted R?
value of 0.583, indicating that 58.3% of the variance in work readiness is explained by the two predictor variables.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi dan pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL)
terhadap kesiapan kerja siswa kuliner di SMK Negeri 8 Surabaya. Berlandaskan teori kebutuhan Maslow
dan teori pembelajaran pengalaman Kolb, kedua faktor tersebut dipandang sebagai komponen penting
dalam membentuk employability siswa. Penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan
sampel 62 siswa kelas XI yang dipilih melalui teknik random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
angket skala Likert dan dianalisis melalui regresi linier berganda dengan SPSS 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi dan pengalaman PKL berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial
maupun simultan terhadap kesiapan kerja siswa. Model regresi memiliki nilai Adjusted R? sebesar 0,583,
yang menunjukkan bahwa 58,3% variasi kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi bertujuan menghasilkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja, sehingga
kesiapan kerja menjadi indikator penting keberhasilan SMK. Namun, tingkat pengangguran lulusan SMK
masih relatif tinggi. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan tingkat pengangguran terbuka lulusan
SMK sebesar 9,01%, yang mengindikasikan bahwa kesiapan kerja lulusan SMK belum optimal. Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara proses pembelajaran di sekolah dan tuntutan dunia kerja.

Salah satu faktor yang memengaruhi kesiapan kerja adalah motivasi. Berdasarkan teori Hierarki
Kebutuhan Maslow, motivasi merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk belajar dan
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mengembangkan diri. Dalam pendidikan vokasi, siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif
dalam pembelajaran praktik dan menunjukkan sikap kerja yang positif, sehingga lebih siap memasuki
dunia kerja. Dengan demikian, motivasi dipandang sebagai faktor internal yang berkontribusi terhadap
kesiapan kerja siswa. Selain motivasi, pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL) berperan penting dalam
membentuk kesiapan kerja siswa. PKL merupakan pembelajaran berbasis pengalaman yang sejalan dengan
Teori Experiential Learning Kolb, di mana siswa belajar melalui pengalaman kerja nyata, refleksi, dan
penerapan langsung. Melalui PKL, siswa memperoleh keterampilan teknis, pemahaman budaya kerja,
serta etos kerja yang mendukung kesiapan kerja.

SMKN 8 Surabaya telah menerapkan pembelajaran praktik, teaching factory, P5, serta PKL
minimal enam bulan pada jurusan kuliner. Namun, masih ditemukan variasi motivasi dan kualitas
pengalaman PKL siswa yang diduga memengaruhi kesiapan kerja. Penelitian terdahulu menunjukkan
adanya pengaruh motivasi dan PKL terhadap kesiapan kerja siswa SMK, tetapi kajian yang secara khusus
meneliti siswa kuliner di SMKN 8 Surabaya masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh motivasi dan pengalaman PKL terhadap kesiapan kerja siswa kuliner di SMKN §
Surabaya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif (kausal) yang bertujuan menganalisis
pengaruh motivasi kerja (X1) dan pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL) (X2) terhadap kesiapan
kerja siswa (Y). Penelitian dilaksanakan di SMKN 8 Surabaya pada tahun 2025. Populasi berjumlah 160
siswa kelas XI kuliner yang telah melaksanakan PKL minimal tiga bulan, dan ditetapkan sampel sebanyak
62 siswa menggunakan rumus Slovin teknik simple random sampling. Penggunaan sampel dilakukan karena
keterbatasan waktu pengumpulan data, efisiensi pengolahan data, serta homogenitas karakteristik populasi
(sama-sama jurusan kuliner, memiliki durasi PKL serupa, dan mengikuti kurikulum praktik yang sama),
sehingga sampel acak telah mewakili populasi secara memadai.Pengambilan data menggunakan G-Form
dengan menggunakan skala likert 4 yaitu 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=setuju, 4=sangat setuju.

Instrumen diuji validitas menggunakan korelasi product moment pada 28 responden uji coba,
dengan seluruh butir memenuhi kriteria r-hitung > r-tabel = 0,361. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha menunjukkan nilai 0,808 untuk motivasi, 0,639 untuk pengalaman PKL, dan 0,883 untuk kesiapan
kerja, sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel (a > 0,60). Pengolahan dan analisis data dilakukan
menggunakan SPSS versi 26, meliputi statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi
klasik berupa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas dengan nilai VIF < 10, dan uji
heteroskedastisitas Glejser yang seluruhnya memenuhi kriteria model yang baik. Analisis utama
menggunakan regresi linier berganda untuk melihat pengaruh parsial (uji t) dan simultan (uji F) antara
motivasi dan pengalaman PKL terhadap kesiapan kerja siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik Product Moment Pearson terhadap 28
responden uji coba dengan kriteria r-hitung > r-tabel (0,361). Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel motivasi kerja (X;), pengalaman PKL (X,), dan kesiapan kerja
(Y) memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Nilai r-
hitung pada variabel motivasi kerja berada pada rentang 0,380-0,634, pengalaman PKL 0,365-0,631,
dan kesiapan kerja 0,370-0,731. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian telah memenuhi
kriteria validitas dan layak digunakan dalam pengumpulan data.

2. Uji Reabilitas

Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas untuk menguji konsistensi instrumen penelitian. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi,
variabel motivasi kerja (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,808, variabel pengalaman
PKL (X2) memperoleh nilai 0,639, dan variabel kesiapan kerja (Y) memperoleh nilai tertinggi yaitu
0,883. Dengan nilai Cronbach’s Alpha hitung untuk semua variabel jauh melampaui batas minimal
reliabilitas, yaitu instrumen kuesioner secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Hasil ini mengonfirmasi
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki konsistensi internal yang kuat dan stabil,
sehingga data yang dihasilkan valid dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis statistik
inferensial selanjutnya.
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Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach’s Cronbach’s
No Variabel Alpha Alpha Keterangan
Hitung Minimum
1. Motivasi Kerja 0,808 0,60 Reliabel
2. Pengalaman PKL 0,639 0,60 Reliabel
3. Kesiapan Kerja 0,883 0,60 Reliabel
3. Uji Asumsi Klasik
a.Uji Normalitas

Setelah analisis deskriptif, dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan model regresi
linier berganda yang digunakan layak. Hasil uji asumsi klasik mengonfirmasi bahwa data terdistribusi
secara normal, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji Kolmogorov-
Smirnov yang berada di atas 0,5. Selain itu, model regresi dinyatakan bebas dari masalah
multikolinieritas karena nilai folerance berada di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada
di bawah 10. Terakhir, tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas, yang menunjukkan bahwa varian
residual bersifat homogen. Dengan demikian, seluruh prasyarat statistik telah terpenuhi, dan model
regresi dinyatakan layak untuk pengujian hipotesis.

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

N =62
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 2.52814522
Absolute 110
Positive 110
Negative -.097
Tes Statistic .0110
Asymp. Sig. .058¢

(2-tailed)

b. Uji Multikolinieritas
Hasil uji multikolinieritas dengan uji VIF diperoleh nilai setiap variabelnya kurang dari 10
(VIF < 10) yang berarti tidak ditemukan adanya masalah pada multikolinieritas dalam model
sehingga asumsi terpenuhi.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficients’
Model Collinearity Tolerance Statistics VIF
1 TOTALX1 .505 1.982
TOTALX2 .505 1.982

a. Dependent Variable: TOTAL. Y1

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji dalam model regresi apakah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk uji ini
menggunakan uji Glejser. Hasil pada uji heteroskedastisitas ini diperoleh nilai signifikansi pada setiap
variabel bebas lebih dari 0,05 (p>0,05) yang berarti tidak ditemukan adanya masalah pada
heteroskedastisitas pada model sehingga asumsi terpenuhi.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Coefficients Standardized
Model B Std. Error Coefficients Beta t Sig.
1 (Constant) 3.946 2.049 1.925 .059
X1 .011 .081 .024 131 .896
X2 -.195 .106 -.179 -.991 .326
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4. Uji Regresi Berganda

a. Ujit

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai signifikansi
(Sig.) kurang dari 0.05, sehingga secara parsial motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini sejalan dengan temuan deskriptif di mana
motivasi siswa, terutama pada indikator kebutuhan dorongan mencapai tujuan, dinilai tinggi.
Adanya ambisi karir yang ingin dicapai memotivasi siswa untuk bersemangat dan proaktif dalam
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Keterkaitan ini diperkuat oleh teori Maslow
yang menekankan bahwa motivasi adalah dorongan untuk berkembang saat kebutuhan seseorang
terpenuhi. Dalam konteks ini, dorongan internal yang kuat menjadi fondasi awal kesiapan siswa
dalam menghadapi tantangan dunia industri.

Variabel pengalaman PKL (X2) juga menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari
0,05, yang membuktikan bahwa secara parsial Pengalaman PKIL berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja. Pengalaman PKL merupakan salah satu faktor eksternal yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasakan secara langsung kondisi kerja di industri.
Dengan memperoleh pengalaman yang positif, seperti mampu beradaptasi dengan lingkungan
kerja dan mengetahui kesalahan untuk diperbaiki, bekal praktis siswa semakin kuat, yang secara
langsung meningkatkan kesiapan mereka untuk bekerja setelah lulus. Hal ini sesuai dengan teori
pembelajaran pengalaman, di mana proses belajar melalui pengalaman langsung lebih bermakna.

Tabel 6. Uji t

Model Unstandardized B Coefficients Standardized t Sig
Std. Error Coefficients
Beta
1 (Constant) 6.408 3.057 2.096 .040
X1 267 121 257 2.212 .031
X2 772 .158 .569 4.892 .000
b. Ujif

Hasil pengujian uji f menunjukkan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05, yang secara
statistik mengindikasikan bahwa motivasi kerja dan pengalaman praktik kerja lapangan secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Pengaruh gabungan
ini menunjukkan adanya sinergi yang optimal. Kesiapan kerja yang tinggi pada siswa kuliner tidak
hanya tercipta karena dorongan diri sendiri, namun harus didukung oleh lingkungan praktik yang
memadai, dan sebaliknya.

Hasil pengujian uji f menunjukkan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05, sehingga
secara simultan motivasi kerja (X1) dan pengalaman praktik kerja lapangan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja (Y). Pengaruh simultan ini menunjukkan bahwa upaya
peningkatan kesiapan kerja siswa akan menjadi optimal jika dilakukan melalui integrasi antara
pembangunan dorongan internal siswa dan pemberian kesempatan praktik yang berkualitas.
Sinergi ini menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga
kemauan dan etika kerja yang sesuai tuntutan industri.

Tabel 7. Uji F

Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 576.892 2 288.446 43,650 .000°
Residual 389.883 59 6.608
Total 966.774 61

c. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,583 menegaskan
bahwa 58,3% variasi pada kesiapan kerja siswa dijelaskan oleh kedua variabel ini, menyisakan
41,7% yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi. Faktor-faktor lain tersebut dapat
mencakup efikasi diri, kompetensi guru, sarana dan prasarana sekolah, atau lingkungan keluarga.
Meskipun demikian, kontribusi hampir 60% dari motivasi dan pengalaman PKL menunjukkan
bahwa dua faktor ini adalah penentu utama yang harus menjadi fokus pengembangan program
vokasi. Temuan ini memperkuat model employabiity (Yorke dan Knight, 2006). Model tersebut
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menekankan bahwa kesiapan kerja merupakan kombinasi antara atribut personal (seperti
motivasi) dan kemampuan yang diperoleh melalui pengalaman. Soinergi ini sangat krusial dalam
menytiapkan lulusan SMK yang kompeten dan siap bersaing.

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 7722 .597 .583 2.57064

5. Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan
kerja siswa kuliner di SMK Negeri 8 Surabaya dengan koefisien regresi sebesar 0,267, yang berarti
semakin tinggi motivasi siswa maka semakin tinggi pula kesiapan kerja mereka. Pengaruh ini
terlihat melalui indikator kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, penghargaan diri, hingga kebutuhan
mencapai tujuan. Kebutuhan fisik mendorong siswa untuk bekerja demi kesejahteraan sehingga
meningkatkan tanggung jawab dan ambisi, sedangkan kebutuhan rasa aman membuat siswa lebih
berhati-hati dan logis dalam merencanakan karier. Kebutuhan sosial membantu siswa mudah
beradaptasi di lingkungan kerja, sementara kebutuhan penghargaan diri menumbuhkan sikap kritis
dan dorongan untuk menunjukkan performa terbaik. Orientasi tujuan berperan besar dalam
membentuk konsistensi dan keberanian mengambil keputusan kerja. Temuan ini sejalan dengan
teori Maslow dan McClelland serta hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, meskipun koefisien motivasi pada
penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian Bagas Nuraida Ramadeni (2020) yang
memperoleh koefisien 0,451. Perbedaan ini menunjukkan adanya gap pada aspek sumber
motivasi, di mana penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan kerja lebih banyak dipengaruhi oleh
dorongan dari dalam diri siswa atau internal sendiri dibandingkan faktor eksternal.
2. Pengaruh Pengalaman PKL terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Pengalaman PKL juga terbukti berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa dengan
koefisien regresi 0,772, menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman PKL yang diperoleh siswa
maka semakin siap mereka memasuki dunia kerja. Pengalaman PKIL mencakup aspek
kedisiplinan, hubungan dengan rekan dan atasan, kemampuan membuat ide baru, keinginan
bekerja, serta perilaku kerja. Melalui kedisiplinan dan tata tertib industri, siswa belajar menghargai
waktu dan aturan sehingga menumbuhkan tanggung jawab dan kemampuan beradaptasi. Interaksi
dengan rekan dan atasan memperkuat kemampuan sosial dan koordinasi. Kemampuan
menghasilkan ide baru mendorong siswa untuk berpikir Kkritis dan inovatif, sedangkan pengalaman
bekerja secara langsung meningkatkan percaya diri dan tanggung jawab profesional. Temuan ini
sejalan dengan teori pembelajaran pengalaman Kolb serta penelitian sebelumnya yang
menunjukkan pengaruh signifikan PKL terhadap kesiapan kerja. Koefisien pengalaman PKL pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Bagas yang memperoleh koefisien 0,361,
menunjukkan bahwa pengalaman PKL pada konteks siswa kuliner memberikan pengaruh lebih
kuat terhadap kesiapan kerja.
3. Pengaruh Motivasi dan Pengalaman PKL secara Simultan terhadap Kesiapan Kerja
Motivasi dan pengalaman PKL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa sebesar 58,3%, menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam
membentuk kesiapan kerja yang optimal. Motivasi menjadi penggerak internal yang mendorong
siswa aktif saat PKL, sementara pengalaman PKL memberikan ruang nyata untuk mengasah
keterampilan, membangun karakter, dan memperkuat sikap profesional. Kedua variabel
berinteraksi saling memperkuat, misalnya siswa dengan motivasi sosial yang tinggi cenderung
membangun relasi baik selama PKL sehingga meningkatkan kemampuan adaptasi, dan siswa
dengan orientasi tujuan tinggi cenderung lebih disiplin selama PKL sehingga menunjukkan
tanggung jawab kerja yang lebih baik. Temuan ini selaras dengan employability model Yorke dan
Knight yang menekankan kombinasi faktor personal efficacy, pemahaman kerja, dan pengalaman
nyata sebagai pembentuk kesiapan kerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya namun menunjukkan kontribusi lebih kuat pada konteks kuliner, karena bidang ini
membutuhkan keterampilan psikomotorik, estetika, kreativitas praktis, serta etika kerja yang
tinggi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan penguatan bahwa kesiapan kerja siswa SMK

kuliner terbentuk secara optimal ketika motivasi internal yang kuat didukung oleh pengalaman
PKL yang berkualitas.
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6. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada siswa
jurusan kuliner kelas XI di SMK Negeri 8 Surabaya, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan pada jurusan lain atau SMK dengan karakteristik yang berbeda. Variabel yang
diteliti terbatas pada motivasi dan pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL), sementara
kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, soft
skills, dan kondisi dunia kerja yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Pengumpulan data
menggunakan angket menyebabkan hasil penelitian bergantung pada persepsi dan kejujuran
responden. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional, sehingga hanya
mampu menjelaskan hubungan dan pengaruh antarvariabel tanpa menggambarkan hubungan
sebab-akibat secara mendalam. Keterbatasan waktu penelitian juga membuat penelitian ini belum
dapat mengamati perubahan motivasi dan kesiapan kerja siswa secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa, begitu pula
pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang terbukti memberi pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja. Secara simultan, motivasi dan pengalaman PKL juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kuliner di SMK Negeri 8 Surabaya. Berdasarkan temuan tersebut,
siswa diharapkan dapat terus meningkatkan motivasi belajar, semangat berprestasi, serta kesungguhan
selama PKL dengan aktif belajar hal baru, disiplin, dan bertanggung jawab agar semakin siap memasuki
dunia kerja. Pihak sekolah diharapkan memperkuat strategi pembelajaran melalui guru tamu, pembekalan
sebelum PKL dengan membuat modul pra PKL, mendatangkan chef inudtri langsung, serta kerja sama
yang lebih baik dengan industri. Dunia industri diharapkan terus mendukung sekolah dengan
menyediakan tempat PKL yang relevan dengan bidang siswa, memberikan kesempatan belajar di berbagai
section, serta menyediakan pembimbing lapangan yang mampu menjadi fasilitator pembelajaran yang baik.
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan merencanakan waktu penelitian dengan lebih matang agar proses
pengumpulan data tidak terganggu oleh jadwal PKL siswa, serta mengembangkan penelitian ini dengan
cakupan variabel, metode, atau konteks yang lebih luas.
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